MAKNA AHL AL-KITAB DALAM AL-QUR'AN
(Kajian Semantik)

Oleh: Moh. Habib

A. Pengantar

Dalam penelitian semantik, pokok bahasan utamanya
adalah mencari makna Untuk pencarian makna, studi semantik,
memiliki berbagai pendekatan. Pendekatan-pendekatan tersebut
pendekatan makna dasar dan makna relasional. Makalah ini mencoba
mencari makna Ahl al-Eitib dengan menggunakan pendekatan makna
. dasar dan makna relasional frase Ahl al-Kitdb,

Penelitian tentang makna dasar dan makna relasional
dalam kajian semantik pokok pembahasannya adalah kata. Akan
frase, yaitu frase Ahl al-Kitdh, yang terdiri dari dua kata. Hal ini
penulis lakukan karena frase ini telah menjadi istilah yang tidak bisa
dilepaskan antara kata yang satu dengan kata lainnya, atau yang
dalam kajian semantik biasa disebut leksem.
bagaimana pun frase ini terdiri dari dua kata yang masing-masing
mempunyai makna dasar sendiri-sendiri. Oleh karena itu, yang perlu
dasar dan makna relasional dari dua kata tersebut. Makna dasar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah makna leksikal, makna

referensial, makna denotatif dan makna konseptual, sedangkan
makna relasional adalah makna suatu leksem dalam konteks kalimat.
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B. MAKNA KATA AHL

Orang Arab, jika mendengar atau membaca kata ahl dengan
tanpa diletakkan dalam konteks kalimat dan wacana apa pun, akan
mempunyai pemahaman bahwa kata itu mempunyai makna
keluarga. Dengan demikian, kata ini secara leksikal, denotatif dan
konseptual mempunyai makna keluarga. Referen dari kata ini adalah
adanya konsep zawy (suami) atan zewjah (istri), waled (anak), sibt (cucu)
dan seterusnya, ab (bapak), umm (ibu), jadd (kakek) dari jalur bapak
dan ibu, jaddah (nenek) dari jalur bapak dan ibu dan seterusnya, akh
dan ukht (kakak dan adik laki-laki dan perempuan}.

Setelah  diletakkan dalam konteks kalimat tertentu, di
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juga mempunyai makna lain yang berbeda dengan makna di atas. Di
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(dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena bersalah (hendaklah)
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yarg beriman serta membayar diat
yang diserahian kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(ketuarga terbumnuh) bersedekak), juga mempunyai makna-makna lain,
yaitu:
1.istri, antara lain pada Q5. Yisuf, 12: 25:

o Gl o 2y By 2 sl sl o d G

Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang
bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain
pedik?®

2 penduduk, antara lain dalam QJS. at-Taubah, 9: 101:
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dan sebagian penduduk Madinah, mereka keterlaluan
dalam kevmnafikannya.
3. penghuni, seperti dalam Q5. Sad, 38: 64:

290 Jol ot 5 2
Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu)
pertengkaran penghuni neraka

4.yang patut atau paling berhak, antara lain pada Q5. al-Muddassir,
74: 56:

R Jafy i Bl 5
Dia (Allak) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakiua
kepada-Nya dan berhak memberi ampun.

3. yang memilild, pada Q5. an-Nisd", 4: 58:

Gl ) ety of il o)
Sesungguhnya Allah memyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada wyang berhak menerimanya (yang
memilikirtya)

6. pengikut, pada Q.5. al-M&'idah, 5: 47:
@ D5 Gy gy ol 15535
Dan  hendaklah orang-orang  pengiut  Inmjil,
memutuskan periara memurut yang diturunkan Allah

di dalammia.

Makna relasional dari kata ahl di dalam al-Qur'an,
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, yang tepat sebagai makna
kata ahl pada frase Ahl al-Kitib adalah makna terakhir, yaitu pengikut.
Dengan demikian Ahl al-Kitdb bisa dinyatakan sebagai pengikut al-
Kitih,
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C. MAENA KATA AL-KITAE

Secara morfologis, kata al-bib merupakan masder dari dua
fi'l midi yang berbeda, yaitu dari kata ‘kefabs’ yang berarti menulis
demikian, kata al-kitid mempunyai dua makna yang berbeda, atau
yang lazim disebut dengan istilah homonimi (al-isytinik al-lafz). Dua
makna inilah makna dasar dari kata al-kikdh.

' Kata al-kitib dengan dua makna itu digunakan semuanya
oleh al-Qur'an. Untuk yang kata al-kitib dengan makna tulisan
ligunakan oleh al-Quran antara lain dalam QS. al-An'Am, 6 7
sebagai berikut:

Lol QG Ll 4050 L3 s il 5 O
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Dan kolou Kami tururkan kepadem tulisan di ates

kertas, lalu mereka dapat menyentuhmya dengan

tangan mereka sendiri, temtulsh oreng-orang kafir

berkata: " tidak lain haryalah sifir yang mpata.

Sedangkan kata al-bitil dengan makna mengadakan
perjanjian digunakan oleh al-Qur'an dalam QS5 an-Nir, 24 33
sebagai berikut

¥ ata ‘hbitehs’ dengan warn *@'als’ sehenarnys jugas derivesi dar kata
‘katabe’ dengan wezn “fa‘als’. Fi'l yang diwazankan dengan ‘@els’ antara lain
mempunyai makns musprakeh ('] atau subjek dan mafidl Wk atsn objek
bersama-sama melakukan {7 itu). Dengan begito, kata “bitebe” jika diterjemahkan
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Dan  budek-budak yang kamu  miliki - yang

w perjanjian, hendaklah kam  buat

perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahnd ada

sehabagian dari harta Allah yang dikeruriakan-Nya
kepadanes:.

Namun, kedua makna dasar itu selanjutnya tidak lebih
populer di kalangan masyarakat Arab daripada makna istilahnya.
Jika disebutikan kata ol-kitib dengan tanpa diletakkan di dalam
konteks kalimat apa pun, di dalam benak masyarakat Arab akan
tergambar kumpulan lembaran-lembaran kertas yang sudah terjilid,
yang mana pada kertas-kertas itu terdapat tulisan dalam bidang
fertentu, atau apabila kita terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
kurang lebih sama dengan kata buku (bukan buku tulis). Oleh karena
itu, malkra istilah inilah yang lebih cenderung kepada makna leksikal,

. makna referensial, makna denotatif, dan makna konseptual.

Di dalam al-Qur'an, kita bisa menemukan kata al-kitib
dengan makna dasar ini (yang dalam bahasa Indonesianya “buku’)
antara lain pada Q5. al-Anbiyd", 21: 104 sebagai berikut:

B0 NG S g

Untuk mengetahui makna kata al-kutub (bentuk plural dari
kata al-kitib) pada ayat tersebut, perlu kiranya terlebih dahulu
diketahui makna kata-kata yang ada dalam konteks tersebut. Di situ
secara mutiak ke dalam bahasa Indonesia. Untuk kata = disebutkan
sebagai antonim dari ksta % yang biasa diterjemahkan dengan
membentangkan, akan tetapi untuk konteks kitab, kiranya kata %
kata ,» untuk konteks ini lebih tepat diterjemahkan dengan
menutup. Sedangkan kata ibid mempunyai beberapa makna, antara
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lain kata ini dipakai untuk makna kertas yang dipakai untuk menulis,
dan dipakai pula untuk makna orang yang menulis. Oleh karena itu,
terjemahan yang paling mendekati makna ayat tersebut dalam bahasa
Indonesia adalah “pada hari Kami melipat langit sebagaimana penulis
bukat menutup bukunya.” Dengan demikian kata al-ufub pada ayat di
atas dipakai untuk makna dasarnya yang secara konseptual.

Selanjutnya, kata al-kitib di dalam al-Qur'an, mempunyai
makna yang bermacam-macam sesuai dengan konteks kalimat di
mana kata al-kitdb itu berada. Pada konteks tertentu al-kitdh
mempunyai makna surat, seperti yang termaktub di dalam QS. an-
Naml, 27: 28-29 sebagai berikut:

uﬁjhhﬂhﬂﬁld . 'l--llil{-llllull-llI E:i'l-—-l'-'l"
r.'"}p;E.-Eu!Jg "jfamu.‘h. =36 (YA)

“Pergilah demgan (membawa) surathu inmi, lalu

mereka, lalu  perhatikanlah ape yang  mereka

bcarakan.” Berkata ia (Balgis): "Hai para pembesar,

sesungguhmya telah dijatubkan kepadaku sebuch surat

yang milia.”

Pada konteks yang lain kata al-kitib mempunyai makna
waktu yang ditentukan. Hal ini bisa dilihat antara lain pada QS. al-
Baqarah, 2: 235 sebagai berikut:

S S A=

Dan janganish kamu ber'azam wntuk berakad nikah,

sebelum sampai waktu yang ditentukan (habis masa

"iddakrya).

Kata al-kitib juga mempunyai makna kewajiban, yang
antara lain termaktub dalam Q5. an-Nisa", 4: 24 sebagai berikut:

,ﬂwnu.ﬂf,ﬂt.ﬁ-.iuuﬂ.m,_,.w
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(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai kewajiban

dermikian, merican isteri-isteri demgan hartamu wntuk

dikaeeing bukan uniuk berzing,

Fata ini juga mempunyai makna gedd® dari Allah SWT,
sebagaimana yang terlihat pada Q.5. al-Anfal, 8: 68 sebagai berikut:

P Sl T g (SO e ks v

Kalau sekiranya tidak ada qada” (ketetapan) yang telah

yang besar karena tebusan yang karmu ambil.

Untuk makna gadd” ini sering juga disebutkan oleh sebagian
ulama’ muslim dengan istilah tertulis di al-lauh al-mahfilz. Misalnya
pada Q.5. at-Taubah, 9: 36 sebagai berikut:

ﬁ;jm##iﬁfsﬂid}lu AT P
F G e il

Sommggiilnya blagn Islan pas i Allks sl

dua belas bulan, dalam ketetapan Allah (yang tertulis

di al-lauh al-mahfiiz) di waktu Dia menciptakan langit

dam bum, di antararya ada empat bulan yang moulia.

Pada konteks yang lain kata al-dtih mempunyai makna
catatan amal manusia ketika berada di dunia yang mana catatan amal
itu adanya nanti di akherat. Hal ini bisa dilihat antara lain pada Q..
al-Haqqah, 69: 19 sebagai berikut:

wﬁ"})'ﬂhdﬂ%ﬂ"ﬁ'g)'“ G

Adapun orang-orang yang  diberikan kepadarya
latabriya dari sebelah kamanmya, maka dia berkata:
" Ambillah, bacalah kitabla (ing).”
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Semfia makna relasional al-kitdh yang telah disebutkan di
atas merupakan polisemi dari konsep makna dasar al-kitib yang
berawal dari tulisan yang selanjutnya berkembang menjadi
kumpulan lembaran-lembaran kertas yang terjilid, yang mana pada
kertas-kertas itu terdapat tulisan dalam bidang tertentu, sebagaimana
vang disebutkan di atas.

D. MAKNA FRASE AHL AL-KITAB

Setelah mengadakan penelusuran di dalam ayat-ayat al-
Qur'an, maka makna dasar kata al-kitdb jika disusun dengan kata ahl
dalam bentuk idifth sehingga menjadi frase ahl alkitib jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kurang lebihnya adalah
pengikut kumpulan lembaran-lembaran kertas yang terjilid, yang mana pada
kertas-kertas itu terdapat tulisan dalam bidang tertentu,

Makna dasar frase ahl al-kitib ini secara semantis belum
menggambarkan apa yang dimaksud oleh al-CQur’an. Oleh karena itu,
perlu kiranya menelusuri weltanschauung al-Qur’an tentang makna ahl
al-litdb dengan melihat peletakan frase tersebut dalam kenteksnya
yang berbeda-beda.

Frase Ahl al-Kitdb ini secara semantik, sebagaimana yang
telah disebutkan di atas, pada mulanya tidak mempunyai arti yang
istimewa, karena sama dengan kata-kata sejenis fika disusun dalam
mﬂbidﬂﬁ.hﬁu]n}mqm.,.nh{pmﬂikhuku},dmhny
(penduduk desa). Akan tetapi, jika dilihat di dalam berbagai ayat al-
Qur'an, frase Ahl al-Kitdb mempunyai kandungan makna semantik
yang istimewa, kandungan maknanya terutama dalam berbagai hal
yang berhubungan dengan permasalahan religius. Hal itu disebablkan
oleh karena makna kata al-Kitdb di dalam al-Qur'an mempunyai nilai
religius sangat tinggi, karena dihubungkan langsung dengan Allah
al-kitib setelah berada di dalam frase Ahl al-Kitib sudah terbatas pada
buku yang di dalamnya terdapat aturan-aturan yang menjadi dasar
hidup manusia. Ibn ‘Asylr memberikan pengertian tentang al-kitdh
dengan menyatakan bahwa makna dasar gl-dib adalah tulisan,
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dalam istilah al-Qur'an bermakna syariat karena Allah SWT
memerintahkan manusia untuk menulisnya agar syari‘at itu terjaga
dan dapat dipelsjari? Penulis sependapat dengan pendapat ini, oleh
karena itu, jika diungkapkan kata al-kitib di dalam al-Qur'an, maka
secara konseptual kata jtu bermakna syari’at, tentu saja setelah
syari at it ditulis, atan ditulis sebagiannya saja.

Setelah diketahui makna kata al-kitdh, terutama yang
disusun dalam satuan gramatikal dengan kata ahl (el al-kitib =
pengikut syari'at), maka pertanysannya apakah dalam konteks al-
Qur'an frase Ahl al-Kitibh hanya mempunyai makna pengikut syari‘at
secara umum? Mungkinkah terjadi pembatasan makna dan atau
periuasan makna? Jawabannya tentu saja setelah frase Ahl al-Kikib jika
diletakkan di dalam sebuah wacana, mempunyai makna sendir
menurut konteksnya. Sebab setiap leksem mempunyai maknanya
sendiri sesuai konteksnya.

Memang, jika kita baca dengan seksama, istilah Ahl al-Kitib
secara umum di dalam al-Qur’an merupakan julukan bagi komunitas
- Yahudi dan Kristen yang tidak mau beriman kepada Nabi
Muhammad SAW. Yang dimaksud dengan al-kitib pada frase Ahl al-
Kitdh di sini adalah kitab Taurat dan kitab Injil. Orang-orang Islam, di
dalam al-Qur'an, tidak pernah disebut sebagai Ahl al-Kitdh, walaupun
mereka juga mempunyai kitab suci sebagaimana komunitas Yahudi
dan Kristen. Bahkan orang-orang Yahudi dan orang-orang Kristen,
setelah masuk [slam dan beriman kepada Nabi Muhammad SAW,
dalam istilah al-Qur’an tidak disebut dengan Ahl al-Kitdh,* akan tetapi
nama mereka berganti istilah yang sama dengan orang-orang Islam
lainnya. Al-Qur'an jika menyebutkan orang-orang yang telah beriman

Sibn ‘Asytr, Mubammad at-Thhis, af-Tahrir we ab-Towwir, Juz I,
Tunds: Ditr Sahndin b ad-Tibd'ah wa an-Nasyr, tt., hlm. 590,
Omang-orang Yahudi dan Kristen yang telah memeluk agama Islam,
misalnya Abdullih ibn Saldm, disebutkan oleh al-Qur'an dengan (- ple saie (e
sebutan lain misalrys il ed 4 (e LS (Q.S. al-Ahgdf, 46 10), seoreng saksi dari
Barri [sraed,
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hanya disebutkan sebagai bagian dari mereka Misaloya yang
disebutkan dalam Q.5. Alu “Imrén, 3: 113 sebagai berikut:

L};Iilﬁlmhﬂﬂdﬁutlhfﬂﬁ,_fir

ﬁ_jJ-!-.:r-'_p

Merekn itu tidak sama; d&i antars Ahli Kitab ity ada

golongan yang berlaku burus, mereka membaca ayat-ayal

Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka

Juga bersujud.

Ayat ini turun, sebagaimana pemyataan Ibn ‘Abbds dan
Mugatil, berkenaan dengan keislaman ‘Abdullth ibn Salim, Sa'labah
ibn Sa'mah, Usaid itm Sa'nah, Asad ibn “Ubaid, dan orang-orang
Yahudi yang lain. Para pendeta Yahudi berkata: “Yang beriman
kepada Muhammad hanyalah orang-orang rendahan di antara kita,
jilka mereka orang-orang pilihan tentu mereka tidak akan
meninggalkan agama leluhur mereka.” Para pendeta Yahudi itu juga
berkata kepada ‘Abdullih ibn Salim dan kawan-kawannya: “Kalian
dengan agama yang lain."s

Dalam kasus ayat ini, penyebutan frase Ahl al-Kitdb bisa
dikatakan sebagai penyebutan secara metaforis, yaitu i"tibir md king
semacam ini juga terjadi pada ayat lain misalnya pada ungkapan 1,47
il 2586 (Dan berikanlah kepada anak-anak yatim harta mereka). Anak
yang masih yatim, atau belum balig, kalau dia mempunyai harta
sudah dewasa hartanya harus diberikan kepadanya. Jadi kalan masih

San-Majsdbir], Abd al-Hasan 'Al ibn Ahmad al-Wihidi, Ashib an-
Muczul, th.: Dar at-Taqwd, tt, him. 72.
“QS, an-Nisd", 4: 2
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1. Makna Dasar Akl al-Kitab

Di dalam al-Qur'an frase Ahl al-Kitiib disebutkan sebanyak
tigapuluh satu kali dalam tigapuluh satu ayat, yaitu: Q.S. al-Bagarah,
2 105 dan 109, Q.S. Alu "Tmran, 3: 64, 65, 69, 70, 71, 72, 75, 98, 99, 110,
113 dan 199, Q.S. an-Nis4", 4: 123, 153, 159 dan 171, Q5. al-Ma‘idah, 5:
15, 19, 59, 65, 68 dan 77, Q5. al-'Ankabit, 29: 46, Q.5. al-Ahzab, 33: 26,
QS. alHadid, 57: 29, QS. al-Hasyr, 59: 2 dan 11, dan QS. al-
Bayyinah, 98: 1 dan 6. Sebagaimana telah dinyatakan di muka, bahwa
istilah ARl al-Kitib adalah julukan bagi komunitas Yahudi dan
komunitas Kristen secara umum, terutama pada masa Nabi
Muhammad SAW, dan milah yang kemudian menjadi makna dasar
dari frase Ahl al-Kitidb di dalam al-Qur'an. Akan tetapi, setelah berada
dalam sebuah wacana, tentu saja ada yang mengalami perubahan
makna.

Istilah Ahl al-Kitdh dengan makna dasarnya ini digunakan
al-Qur'an sebanyak sepuluh kali, yaitu pada QS. Alu ‘Imran, 3: 199,
Q5. an-Nisi", 4: 123 dan 159, Q5. al-MA"idah, 5: 15, 19, dan 68, Q5.
. alHadid, 57: 29, dan QS. al-Bayyinah, 98: 1 dan 6. Untuk lebih
memperjelas permasalahannya, periu kiranya di sini disebutkan salah
sedikit analisisrya. Misalnya Q.5. an-Nisa™, 4: 159

5 B 4 EI Y s g e O

Makna dari frase 433 bl i pada ayat di atas adalah (e 2]
w8 (Bl (seorumg dari Ahl al-Kitdh), secara gramatikal frase +. 2580 (! [
tersebut tidak bisa menjadi mubtada” (subjek), karena mubtada” harus
terdiri dari ism. Oleh karena itu, frase tersebut berfungsi sebagai sifih
dari mausif yang dibuang, jika ditampakkan adalah ). Dengan
begitu terjemahan ke dalam bahasa Indonesia dari ayat tersebut
secara leterlijk adalah “tidak ada seorang pun dari Ahl al-Kitdb kecuali
sungguh akan beriman kepadenya sebelum kematianmya.” Atau secara
bebas bisa diterjemahkan “semua Ahl al-Kitib pasti akan beriman
kepadarya sebelum kematianmypa.”
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Yang menjadi masalah adalah siapa Al al-Kih itu?
Apakah orang-orang Kristen saja, atau orang-orang Yahudi saja, atau
kedua komunitas tersebut? Untuk menjawab pertanyaan tersebut kita
perlu melihat konteks wacananya.

Ayat ini berada pada konteks keyakinan terhadap
penyaliban Nabi Isa AS yang disebutkan pada Q5. an-Nisa®, 4: 157-
158. Orang-orang Yahudi menyatakan bahwa mereka membunuh
Nabi Isa AS dengan cara menyalibnya, karena mereka menganggap
bahwa Nabi Isa AS adalah anak haram (hasil dari perzinaan), dan
tidak mempercayainya sebagai utusan Allah SWT. Sementara itu,
orang-orang Kristen, walaupun sebagian besar mempercayai
penyaliban  tersebut, namun ada sebagian yang tidak
mempercayainya. Sebenarnya kedua komunitas itu masih ada dalam
menyebutnya dengan L 315 i o 1S Cedd of) (Sesungguhmya orang-
orang yang berselisth paham tentang hal itu, benar-benar dalem keragu-
raguan), Bahkan al-Cur'an selanjutnya menyatakan bahwa mereka
tidak yakin yang mereka bunuh itu adalah MNabi Isa AS, Allah
mengangkatnya ke sisiNya. Dengan demikian, menurut al-Qur’an,
sebenarnya baik komunitas Yahudi maupun komunitas Kristen sama-
sama ragu-ragu tentang orang yang disalib itu.

Selanjutnya, di dalam ayat tersebut terjadi ambiguitas” pada
ayat di atas, yaitu pada damir gi'ib (kata ganti orang ketiga) pada
frase » dan <. Jika damir pada 4 dan <> masing-masing kembali
kep&d.nNahilth maka keimanan Ahl al-Kitih kepada Nabi Isa AS
terjadi sebelum kematian Nabi Isa AS. Jika damfr pada 4 itu kembali
kepada Nabi Isa AS dan demir pada ' kembali kepada frase Ahl al-
Kitéb, maka keimanan Ahl al-Kitib kepada Nabi terjadi sebelum
kematian Ahl al-Kitdb. Sementara penafsiran ketiga, demfr pada 4 itu

TAmbiguitas adalah kata yang bermakna gands stau mendus arti
Fegandaan makna yang dimaksud berasal dari satuan gramatikal, bisa berupa
frase maupun kalimat, dan terjadi sebagai akibat dari penafsiran struktur
gramatikal yang berbeda. (Lihat Abdul Chaer, Penganier Semumiik Bahasa
Indomesia, Jakarta: Rineka Cipta, cet. [11, 2002, him. 104).
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kembali kepads kejadian diangkatnya Nabi Isa AS, sehingga
maknanya adalah setiap Ahl al-Kitdb, sebelum dia mati, pasti percaya
terhadap diangkatnya Nabi Isa AS. Dan rupanya penafsiran yang
ketiga inilah yang lebih mendekati apa yang dimaksudkan oleh al-
Char’an.

Dengan begitu, ayat ini mengkabarkan bahwa setiap Ahl al-
Kitdh pasti akan mempunyai kayakinan diangkatnya Nabi Isa AS ke
sisi Allah SWT sebelum mereka menemui ajalnya. Frase Al al-Kitidh
pada ayat ini tentu saja mempunyai makna orang-orang Yahudi dan
orang-orang Kristen secara umum. Karena secara lahir, ayat tersebut
menginformasikan bahwa Allah SWT membuat ragu-ragu dua
komunitas tersebut dalam hal penyaliban Nabi Isa AS. Dan di akhir
hayatnya, setiap Ahl al-Kitdh, baik Yahudi maupun Kristen, pasti
mempercayai bahwa penyaliban itu sebenarnya tidak terjadi pada
Nabi Isa AS.
sebenarnya, dalam hal ini yang disalib bukanlah Nabi Isa AS akan
di atas, adalah keyakinan sebagaimana diinformasikan oleh al-
Qur'an. Jadi yang dimaksud dengan frase Al al-Kitib pada ayat ini
adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Kristen pada masa Nabi
Muhammad SAW dan masa-masa sesudahnya. Hal itu bisa dipahami
dari konteks ayat ini, di mana ayat ini menggunakan struktur gasr
4% Ji 4 '), Klausa ini musnadnya menggunakan fi'1 mudéri’ yang
disambung dengan miln taukid sagileh Para ahli gramatika bahasa
Amab sepakat bahwa min faukid baik sagilah maupun khafifah adalah
harf yang menjadikan makna fi7T mudén’ hanya untuk yang akan
mmmmmmm-mﬂm

"Bakri ‘Abd al-Karim, o-Zasen f§ af-Owr'in ol Kerfm, Kairo: Dir al-
Kitdb al-Hadts, 2001, him. 338. &
Mbn Jinnd, al-Khasdis, Juz 3, him. 53,
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2. Penyempitan Makna Akl al-Kitdb

Frase Ahl al-Kibib dengan makna dasamya seperti tersebut
ﬂﬂmpﬂumﬁhfﬂgmmﬁtmafmm
makna ini terjadi karena konteks ayatnya menghendaki bermakna
lebih sempit. Makna dasar frase Ahl al-Kitdh, sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, adalah komunitas Yahudi dan Kristen, akan tetapi
pada ayat tertentu penekanannya lebih dititikberatkan kepada
komunitas Yahudi Madinah yang hidup pada saat Nabi Muhammad
SAW saja. Hal itu terlihat pada Q.S. al-* Ankabdt, 29: 46:

it Al Yy Sl A Yy s Y,
ity ,s;ua,t:i;u,.,ﬁl 35 @ 5l iy %
O 8 50

[bn 'Abbds menyatakan bahwa surat al-'Ankabdt adalah
surat terakhir yang turun sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke
Madinah 1 Frase Ahl al-Kitdb hanya sekali muncul di dalam ayat-ayat
mﬂif]ﬂuyﬁmpadnqmtﬂlammmﬂ-ﬂiﬂb:ﬁmm
secara intensif setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah
Dari kenyataan ini dapat diduga bahwa kebanyakan frase Ahl al-Kitib
mempunyai makna komunitas tertentu yang telah mengikuti ajaran-
sjaran kitab-kitab yang diturunkan Allah SWT kepada para Nabi
terdahulu yang tidak bermukim di Mekah. Hal ini bukan berarti
bahwa di Mekah tidak ada seorang pun yang telah mengikuti ajaran-
agjaran kitab-kitab terdahulu, akan tetapi intensitas mereka sangat
tidak signifikan.

Jika kita cermati, ayat ini bisa dikatakan sebagai persiapan
terhadap apa yang akan terjadi nanti di Madinah setelah MNabi
Muhammad SAW dan para sahabat hijrah ke sana, karena perdebatan
antara Nabi SAW dan orang-orang Islam dengan Ahl al-Kitidb tidak
terjadi di Mekah.

Badr ad-Din Muhammad ibn ‘Abdillsh, a-Burhdn fi
'Lt ai-Quer’an, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, him. 250.
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Sebagaimana diketahui, bahwa selsin suku Aus dan suku
Khazraj yang sebagian besar secara (erang-terangan telah
menyatakan bai'at untuk mengikuti ajakan Nabi Mohammad SAW,
di Yasrib, sebutan kota Madinah saat itu, masih ada beberapa
kelompok masyarakat lain yang dikenal dengan sebatan Ahl al-Kitib,
Oleh karena itu, al-Cur'an mengkhabarkan kepada belian SAW dan
umat Islam bahwa di Yasrib nanti mereka akan berhadapan dengan
Ahl al-Kitdb. Dan Ahl al-Kitib yang ada di Yasrib nantinya terbagi
menjadi dua, yaitu masyarakat yang maun disjak komunikasi verbal
yang menurut istilah al-Qur'an "alledzing zhalemil® (orang-orang yang
zhilim).

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa frase Ahl al-
Kitib adalah istilah al-Qur’an untuk menunjuk komunitas Yahuodi dan
Kristen. Oleh karena itu, pada ayat ini pun, frase ind juga mempanyai
makna dasar menurut weltonschauung al-Our'an tersebut. Artinya,
makna Akl al-Kitib pada ayat ini adalah komunitas Yahudi dan
MNamun jika dilihat bahwa ayat ini twrun menjelang hirah ke
Madinah, maka penekanan makna terhadap komunitas Yahudi
Madinah saja adalah lebih kuat, karena komunitas Yahudi adalah
masyarakat yang berada di Madinah dan di daerah-daerah di
sekitarnya, dan merekalah yang banyak berinteraksi dengan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat. Lain halnya dengan orang-orang
Kristen, yang kebanyakan berada di tempat yang jauh dari Madinah.
Oleh karena itu, meskipun frase Ahl al-Kitdb pada ayat ini mempurryai
arti umum, tetapi penekanannya untuk komunitas Yahudi Madinah.
a. Ahl al-Kitib Bermakna Komunitas Yahuodi

Makna frase Ahl al-Kitib ini semakin menyempit pada
duapuluh satu ayat yang lain yang ada di dalam al-Our'an. Untuk
menunjuk komunitas Yahudi saja terdapat di tujuhbelas tempat, yaitu
pada QS, al-Bagarah, 2: 105 dan 109, Q5. Alu “Imréin, 3: 69, 70, 71, 72,
75, 98, 99, 110 dan 113, Q.S. an-Nisd', 4 153, Q5. al-M4"idah, 5: 59 dan
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65, Q.S. al-Ahzaib, 33: 26, dan QS. al-Hasyr, 59: 2 dan 11. Sementara

yang menurjuk kepada orang-orang Kristen saja hanya ada pada tiga
tempat, yaitn pada Q.S. Aln “Imran, 3: 64 dan 65, dan Q5. an-Nist', 4:
171.

Sebagaimana yang telah dimaklumi, bahwa Q.5. al-Bagarah
adalah surah yang pertama kali turun di Madinah, " sementara
komunitas yang ada di Madinah sebelum Islam datang adalah orang-
orang musyrik dari suku Aus dan Khazraj dan orang-orang Yahudi.
Maka pada saat awal di Madinah, yang bersama Nabi Muhammad
SAW adalah orang-orang Madinah yang sudah masuk Islam dari
sukn Ans dan Khazraj (disebut juga sahabat ansdr), orang-orang yang
masih musyrik dari sukn Aus dan Khazraj, dan orang-orang Yahudi.
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa malkna Ahl al-Kitib yang ada
di dalam surah al-Bagarah semuanya menunjuk kepada komunitas
Yahndi Madinah, karena merekalah yang telah mempunyai kitab suci
terdahulu yang berada di Madinah.

yang bervariasi, akan tetapi, sebagaimana yang telah disebutkan di
atas, mayoritas untuk makna komunitas Yahudi Madinah. Untuk
mengetahuinya, harus dilihat konteks di mana frase Ahl al-Kitdb itu
Mnﬁ:nﬂuhﬁhﬁ]nt&mﬂﬂﬂ-ﬂiﬂb}rmgadapndﬁﬂ& Alu
“Imrén, 3: 69-72 sebagai berikut:

;;dma;ﬂui,s,ﬁywxﬁiﬁ}.t_,wmmg
8 36 dn oy 5 1 i 1 oy 2
;553-'-31*5*" Jotde 50 5 ) o0 BTN (1)
ol ity 10 0 Pl sl 255 (v 049
01) D I ST 18T G 51,0

Ukid, him. 251.

T8 Adebdyyi, Vol 5, e I, Maret 2006




Jurrasl Dsheey den Sectra Arsl

Frase Al al-Kilib pada ayat 69 menunjuk kepada komanitas
Yahudi saja. Hal itu terlihat dari kata 1 (sekelompok) yang dipakai
untuk membatasi frase Ahl al-Kitib. Penyebutan kata ik
(sekelompok) dipakai untuk membedakan antara frase Ahl al-Kitdb
yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya dengan frase Ahl al-Kitih
yang disebutkan sesudahnya. Frase Ahl al-Kitdb yang disebutkan
sebelumnya menunjuk kepada utusan orang-orang Kristen Najran
yang datang kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga terjadi
perdebatan yang sangat seru, yang akhirnya sampai terjadi
mubihaloh,? sehingga frase Ahl al-Kitib sesudahnya adalah menunjuk
kepada komunitas Yahudi yang dihadapi Rasulullah SAW.

Kata 35l (sekelompok) juga menunjuk kepada kelompok
orang yang tidak terlalu banyak, karena makna kata ini asalnya
kelompok orang yang biasa melakukan perjalanan keliling (af-tauf) ke
berbagai daerah, dan bisa pula asalnya adalah sekelompok orang
yang berkumpul di suatu tempat yang dapat dikelilingi.'* Makna kata
4= adalah kelompok orang yang tidak terlalu banyak ini terbukti
antara lain dengan ayat al-Qur'an Q.S. at-Taubah, 9: 122

5

Ut o gls Bp 5 L S VO BT 1A 0 L5 O )

0okl 1) 125 B 1508 55y o B 154D
Tidak sepatutnya bagi mbmiinin ity pergi semuamya.
Mengapa tidak pergi dari tiap-tisp golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetakuan
mereka tentang agama dan wntuk memberi peringatan

supaya mereka ibu dapat menjaga dinmya.

- T

BAkl al-Kitib yang bermakna utusan orang-orang Kristen
Pt akiin ARG iri

BAL Askarl, Abl Hill, al-Furiy al-Lugouwiyyah, ed. Abd *Amr
Tmad Zaki al-BarGn, Kairo, Amidm al-Bib al-Akhdar Sayyidind al-
Husain: al-Maktabah at-Taufigiyyah, t.t., hlm. 296,
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Pads ayat ini, kata imi adalah bagian dari keta %)
sementara kata ¥ adalah bagian dari kata iie. Eﬂlﬂ'}bu-lﬂ
mhumiﬂhhn&mdaﬂmmhelmwul{uﬂ.huﬂﬁfj
jmhhl]ﬂhlﬂnkuil:hnpﬂnm-nﬂngmndﬂildl&iﬂhm
suatu kelompok tersebut. Sedangkan kata i+ makna asalnya adalah
mwmummummm
S ol -, 3inl sekeelompok kecil dari orang-orang Yahndi.

Makna ini juga didukung oleh sebab turunmya ayat 69 surah
Alu ‘Imrén di atas, yaitu mengenai Mu'z ibn Jabal dan ‘Ammér ibn
Yasir yang diajak oleh sebagian orang-orang Yahndi untuk mengikuti
agama mereka ! atau menurut riwayat yang lain, yang disjak, di
samping dua orang tersebut, juga Huzaifah ibn alYamén, uniuk
kembali kepada kemusyrikan.1¢

Frase Ahl al-Kildh pada tiga ayal berikninya mempunyai
makna yang sama, yaitu komunitas Yahudi Madinah pada masa Nabi
Muhammad SAW. Pemanggilan (midd") terhadap Ahl al-Kitib pada
ayat 70 dan 71 berbeda dengan pemanggilan terhadap Ahl al-Kitib
pada ayat 64 dan 65. Yang dipanggil pada ayat 64 dan 65 adalah
utusan orang-orang Kristen Najran, pada ayat 7 dan 71 adalah
orang-orang Yahudi Madinah sebagai kelanjutan dari ayat 69, yang
materi pembicaraannya adalah usaha sebagian (Wjih) orang-orang
Yahudi Madinah untuk menyesatkan orang-orang yang percaya
Dengan begitu, terjadi iltifSt (pengalihan permasalahan) pada ayat ini,
kepada orang-orang Yahudi.

Pada ayat 72 frase 45h Jal ;. inl dinlang kembali Makna
frase frase Ahl al-Kitdb sama dengan yang ada pada ayat 69, hanya
saja makna kata 4k adalah kelompok kecil yang lain atan bisa

Wihid
Can-Naisdbir], Ashib an-Nuzul, him. 65,
Wibn ‘ Asytir, af-Tahrir wa ai-Tampir, Juz 3, him. 278
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dikatakan referennya berbeda dengan referen pada ayat - 69.
Maksudnya adalah ada dua kelompok orang-orang Yahudi Madinah
pada saat itu yang berusaha untuk menyesatkan orang-orang
mukmin. Kelompok yang pertama adalah orang-orang Yahudi yang
hemnhamenjrﬂaﬂmndmgansiaﬂtteﬂenmdmkﬂmnpok}mng
kedua berusaha dengan terang-terangan. Ayat ini menjelaskan usaha
yang mereka lakukan dengan siasat tertentu. Siasat yang mereka
pakai adalah melakukan kemunafikan.

Pemahaman ini didukung cleh adanya sebab turunnya ayat
72, di mana sebagai dinyatakan oleh Mujihid, Mugatil dan al-Kalabi,
ayat ini turun karena permasalahan perpindahan kiblat dari Bait al-
Maqdis ke Ka'bah, hal itu membuat orang-orang Yahudi keberatan,
Ka'b ibn al-Asyraf dan kawan-kawannya berkata: “Berimanlah
kepada wahyu yang diturunkan kepada Muhammad dalam masalah
ka'bah, salatlah menghadap ke sana di pagi hari (mowal an-nahdr)
kemudian kufurlah terhadap ka'bah pada malam hari (dkhir an-nahir)
dan kembalilah ke kiblat kalian ‘as-sakhral’, agar mereka berkata,
~ “Mereka, orang-orang Ahl al-Kitdb, lebih tahu daripada kita.” Dengan
begitu mereka mungkin akan kembali ke kiblat kita.”17 (al-Wahidi,
hlm. 66, diambil dari at-Tabari 3, hlm 312)

Frase Ahl al-Kitib dengan makna komunitas Yahudi
Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW ini semakin menyempit
lagi maknanya ketika berada dalam konteks yang mengharuskan dia
mempunyai makna yang lebih terbatas. Dua frase Akl al-Kitib yang
ada pada Q.5. al-Hasyr maknanya terbatas pada orang-orang Yahudi
Banil an-Nadir saja, karena surah itu itu turun berbicara tentang
mereka. Begitu pula, frase Ahl al-Kitdh yang ada pada Q.S. al-Ahzah,
33: 26, maknanya hanya terbatas pada orang-orang Yahudi Bandl
Quraizah,

b. Ahl al-Kitib Bermakna Komunitas Kristen

Van-Naisdbiri, Ashib an-Nuzul, him. 66,
Makna Ahl al-Kitib dalam al-CQur'an: Kajian ..... (Mok. Haby) 501



Penyempitan makna frase Ahl al-Kitdh selain bermakna
komunitas Yahudi saja, juga bermakna komunitas Kristen saja,
bahkan untuk yang bermakna komunitas Kristen ini pada konteks al-
Qur'an bermakna uitusan orang-orang Kristen dari Najran. Untuk
frase Ahl al-Kitib yang bermakna komunitas Kristen hanya ada pada
tiga ayat saja, yaitu pada Q5. Alu Tmrin, 3: 64, QS. an-Nisa", 4: 171,
dan QS. al-Ma'idah, 5: 77. Untuk lebih jelasnya ketiga ayat tersebut
periu dibahas sendiri-sendiri, karena para mufassir terdahulu
memberikan penafsiran yang berbeda-beda tentang frase Ahl al-Kitdb
yang ada pada ayat-ayat tersebut.

Coba kita amati dengan lebih cermat Q5. Alu 'Tmrin, 3: 64
sebagai berikut:

) 35 3 13 G e 8 ) s S ol

-

-+ e

ah 08 o of oz s G *ﬁu.-qu‘HJ
aﬂ—:ﬂ'ﬁﬂ-‘ 18 15 b

Kalau ada yang menyatakan bahwa makna frase Ahl al-Kikib
pada ayat di atas adalah komunitas Yahudi dan Kristen, maka
bahwa ayat ini berada pada konteks perdebatan antara al-Qur'an
dengan utusan orang-orang Kristen dari Najran. Di samping itu,
pernyataan al-Qur'an kepada Ahl al-Kitdb pada ayat ini tidak tepat
jla disampaikan kepada orangorang Yahudi Madinah
Permasalahan yang dibicarakan adalah hal-hal yang berhubungan
erat dengan orang-orang yang beragama Kristen, yaitu:

1. Pernyatasn al-Qurian & ¥ 3% ¥ merupakan sindiran kepada
mmmﬁﬁﬂﬂnﬁh&hﬁmm
orang-orang Yahudi sudah dikenal sebagai komunitas
monoteis yang hanya menyembah kepada Allah semata.

2. Pemyataan alQuran & 04 % Wl L € bk ¥) juga
merupakan sindiran bahwa jangan sampai agama monoteis
menjadikan makhluk, yang dalam hal ini nabi atau rasul,
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menjadi Tuhan yang harus disembah, termasuk di dalamnya
adalah Nabi [sa AS dan Nabi Muhammad SAW. Sementara
orang-orang Eristen menurut pandangan al-Our'an, dalam
skala tertentu, telah menjadikan Nabi Isa AS sebagai Tuhan.
Oleh karena itu, dalam ayat ini ada pernyataan 'dan jangan
selsin Allah'. Sementara itu orang-orang Yahudi tidak
mempunyai keyakinan adanya makhluk yang dijadikan
Tuhan.

Frase Ahl al-Kitdh pada Q5. an-Nisd", 4: 171, dan Q5. al-
Miidah, 5: 77 mempunyai makna orang-orang Kristen bisa dilihat
konteksnya. Pada Q.5. an-Nisd", 4: 171 al-Qur'an menyatakan:

) G 3 B 1053 ) 15 o 1, Y 8

£33 pir ) G E0T 025 1 5 e et

ﬁﬂ&iﬁi}lﬁﬂflﬁﬁﬂ%"ﬁiﬁﬂ%

#Jﬁlgﬂjal,ﬂﬁhﬁﬂjﬂu;{“}f:ﬂ:.:hu

5 dy
agamamy, don jengenlah kamu mengataken terhadap

Allah kecuali yang bemar. Sesungguhrya al-Masih, Isa

yang disampailanNya kepada Maryam, dan roh dariNya.

Maka berimanlah karmu kepada Allah dan resul-rasulNya

dan jangonlah kamu mengataken: "(Twhan itu) tiga®,

berhentilah. (Ttu) lebih baik bagimu. Sesumggubmp Allsh

Tuthan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempuryal

anak, segala yang di lengit dam & bumi  adalah

kepunyaanNye. Cukuplah Allah memjadi Pernefthara.
Sementara pada Q5. al-Ma'idah, 5 77 al-Qur'an menyatakan:
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Katgkanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-
lebihan (melompaui batas) dengan cara tidak benar dalam
agamarmy. Dan janganlah kew mengiubti hawa nafsu
orang-orang wyang ftelah sesat dahulumya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesathan
kebaryakar (marnesia), don mereka tersesat dari jalan yang
burus."

Frase ARl al-Kitib pada dua ayat di atas mempunyai makna
I:nmurtll:u' Kristen. Untuk ayat yang pertama makna ini tampak dari
kalimat & 75 (07 A Gl 5y D5 (5 D e e
{WWHLMIHPHMMIMMHMMM
kalimatNya yang disampaikanNya kepada Maryam, dan roh dariNya).

Begitu pula ayat yang kedua juga berada pada konteks
Isa AS sebagai tuhan yang disebutkan di dalam ayat-ayat
sebelummnya.18

Hhulsi ayat 72 sampai dengan ayat 76 surah al-MA'idah disebutkan:

Sesunggulvrya lelah kefirlah orang-oreng yang berkata: "Sesunggulmya Allah ialah Al
Masih puirra Maryaem®, padahal Al Masih (sendiri) berkala: *Hai Barsi Israil, sembahilah

Iﬁdﬂwpﬁm;dﬁ_'mamm:mngdmm
tiga®, padaehal sekali-kali tidak ade Twhen selain dari Tuhen Yang Esa. Jika mereka tidak
hﬂrnhﬁqummﬂ:hﬂtmmqﬂhmgwhﬁrmmm
akan dibimpa sksaan yang pedih. Makas mengapa mercka fdak berfaubal kepada Allch
dan mermohon armpun kepade-Nya? Dan Allsh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,
Al Masih putera Maryem ity hamyalsh seorang Rasul yang sesumgguhnya telah berlaiuy
sebelummya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang smgat benar, kedua-duarya bissa
memaken makanan, Perhatikin bapaimuma Kamd menjelosken kepadas mereka (ahli kitab)
tanda-tends kekussaon (Kami), kewudien perhatikenlah bagaimana mereka berpaling
{deri memperhatikan ayal-ayal Kami itu). Katakenlah: "Mergapa kamu menyembah
selein Allsh, sesuatu yang tidak depat memberi mudharal kepadamu dan tidak (pula)
merberi marnfaat? " Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Hal itu juga bisa dilihat dari permyataan al-Qur'an janganlah
ﬁilﬁimmm;%glﬁjhmm
pRies J 1yif=3 ¥ mengisyaratkan kepada kita babwa yang dimaksud
adalah komunitas Kristen. Kata 1,&5 mevupakan derivasi dari kata )
yang makna dasarnya adalah mefampani batas dalam berbagai hal ™
Berbeda dengan dua kata Lain yang mempunysi makna melampaui
horisontal. Sementara orang-orang Krisken menganggap Nabi Isa AS
schagai Tuban atan amak Tuhan Dengan demikian, mereka
melampani batas ketingpian dersjat Nabi Isa AS yang menurut
pendangan al-Our'an hanyalah manssia biasa, Olch karena itu, frase
Al o Kriilh pada dua ayat di atas hanrya menanjok kepada orang-
orany Krishen saa.

E KESIMPFULAN

- Dari uraian di atas, bisa dipshami babhwa makna frase Al

oK di dalam al-Qur'an hanya diperuniukdon bagi komunitas
Yahadi dan komumitas Kristen saja. Al-Qur'an memakai frase ini
dibadapi oleh al-Qur'an, bulkan komunitas yang ada sebelum al-
Qur'an.

Sedelah  diletakian dalam wacana ferieniu, terjadi

peryempitan makna pada frase i, Peoryempitan malos ini berkisar
pada orang-orang Yahodi Madinah dan utesan orang-orang Kristen

Najan.

P M, Liske of-*Arsh, b
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